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Fungsi psikologis dapat diartikan media mampu menggugah perasaan,
emosi, dan tingkat penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu (fungsi
afektif). Media ikut mengembangkan kemampuan kognitif siswa, yaitu siswa
memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewé.kili
objek-objek yang dihadapi (fungsi kognitif). Media juga mampu
meningkatkan dan mengembangkan daya imajinasi siswa (fungsi imajinatif)
dan mampu menimbulkan dorongan untuk berbuat atau melakukan sesuatu

(fungsi motivasi).

Di _samping itu, media memiliki fungsi sosio-kultural maksudnya,
media berperan mengatasi hambatan sosio-kultural antara peserta komunikasi
dalam pembelajaran. Melalui media pembelajaran, perbedaan persepsi dan
sudut pandang antarsiswa terhadap sesuatu karena perbedaan sosial dan

budaya dapat diminimalisasi.
10. Boneka Tangan sebagai Media Pembelajaran Menyimak Dongeng

Daryanto (2018 : 33) mengungkapkan boneka merupakan benda
tiruan dari bentuk manusia dan atau binatang. Boneka dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran dengan cara dimainkan dalam sebuah pertunjukan.
Penggunaan boneka sebagai media pendidikan dapat dilihat di berbagai
wilayah di Indonesia.

Di Jawa Barat, penggunaan boneka tongkat yang disebut “wayang
golek” digunakan untuk memainkan cerita-cerita Mahabarata dan Ramayana.
Di Jawa Timur dan Jawa Tengah digunakan dua boneka tongkatdalam dua

dimensi yang dibuat dari kayu yang disebut “wayang krucil” dan boneka
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aktivitas drama, tetapi juga sebagai suatu cara untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa.

Kelebihan menggunakan boneka sebagai media pembelajaran
menurut Daryanto (2018 : 33) adalah sebagai berikut.

a. Efisien terhadap waktu, tempat, biaya, dan persiapan.

b. Tidak memerlukan keterampilan yang rumit.

¢. Dapat mengembangkan imajinasi dan aktivitas anak dalam suasana
gembira.

Melalui penggunaan media boneka dalam pembelajaran menyimak
dongeng, isi cerita dapat mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, siswa dapat
tertarik menyimak melalui media boneka yang menarik perhatiannya.

Berdasarkan ulasan di atas, media yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah media boneka tangan. Media boneka tangan dipilih
karena bersifat komunikatif dan sesuai untuk memvisualkan tokoh dan
penokohan dalam dongeng.

Sudarmadji (Istigomah, 2015 :21) mengungkapkan berdasarkan
pemanfaatan alat peraga, bercerita dapat dibedakan dengan alat peraga dan
bercerita tanpa alat peraga. Bercerita dengan alat peraga yaitu menggunakan
boneka tangan, boneka jari, flannel, wayang, dan lain-lain. Bercerita tanpa
menggunakan alat peraga lebih mengoptimalkan seluruh anggota tubuh,
mimik muka, ekspresi, suara, dll.

Membelajarkan menyimak dongeng pada siswa SD kelas awal dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai media sebagai pendukung dalam

mendongeng. Menurut Tomkins dan Hoskisson (Mariana, 2015: 49),
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b. Dengan panggung

1) Konstruksi panggung harus memenuhi kriteria yang terbaik. Antara lain:

a) panggung boneka jangan sampai banyak gambar,

b) tempat penyimpanan boneka tangan harus ada,

¢} tempat pendongeng dan pembantu harus sudah disediakan, dan

d) pemakaian background sudah jelas diatur dalam situasi dan kondisi
dongeng.

2} Keluar atau masuknya boneka tangan harus diperhatikan.

a) Dialog boneka dengan anak hanya satu boneka saja.

b) Intonasi setiap pelaku boneka harus jelas.

¢) Jumlah boneka yang main harus sudah disiapkan.

d) Misi dan waktu,

B. Kerangka Pikir

Keterampilan bahasa dalam kuurikulum yang harus dikuasai oleh
siswa secara baik dan benar yaitu keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menuiis. Namun, yang akan dibahas adalah keterampilan
menyimak dalam pembelajaran bahasa Indonesia menyimak dongeng.
Kegiatan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
paling mendasar. Maka dari itu kegiatan menyimak perlu ditingkatkan sejak
dini.

Menyimak merupakan proses mendengarkan lambang-lambang lisan
untuk memperoleh informasi dari pembicara. Menyimak dongeng berarti

proses mendengarkan dengan penuh perhatian dan pemahaman terhadap
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Pembelajaran Bahasa Indonesia > K. 13
I
v Y L] Y
Menyimak Berbicara Membaca Menulis

A 4

Menyimak Dogeng

h 4

Penggunaan Media
Boneka Tangan

h

Siklus I

Siklus 11

y

Analisis

Hasil

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis

yang diajukan dalam penelitian

ini adalah Jika

menggunakan Media Boneka Tangan (Hand Puppet), maka pembelajaran

keterampilan menyimak dongeng siswa SD Angkasa 1 Maros dapat

meningkat.
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Dari hasil pengamatan awal yang terjadi pada kegitan belajar mengajar.
Maka peneliti dapat menemukan suatu temuan-temuan masalah, yang
menuntut peneliti untuk mencari solusi dalam memperbaiki situasi di kelas.
Temuan masalah tersebut dapat ditulis dalam bentuk catatan-catatan
lapangan secara lengkap. Catatan tersebut memberikan gambaran atau
susunan kegiatan pembelajaran suatu kondisi yang mengalami perbaikan
atau yang akan lebih ditingkatkan kembali. Catatan lapangan dapat dianalisis
dalam menyikapi masalah yang terjadi dan melakulan planing dalam
merencanakan tindakan selanjutnya, apakah berupa tindakan yang perlu
ditingkatkan atau mencari solusi atas permasalahan yang terjadi pada
kegitan pembelajaran di kelas.

2. Tindakan (Acting)

Tindakan merupakan kegiatan dalam melakukan sesuatu yang biasa
dilakukan guru atau peneliti sebagai solusi untuk memperbaiki,
meningkatkan dan memberikan perubahan yang lebih baik lagi dalam
rangka membantu proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan supaya
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan menetralisir permasalahan
yang terjadi di kelas. Tindakan ini merupakan suatu penjabaran yang
termasuk kepada bagian kegiatan pembelajaran, serta tertuang dalam bentuk
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada pelaksanaan tindakan
mengarahkan proses pembelajaran di kelas sebagai penjabaran dari teori,
stategi, model pembelajaran dan RPP yang berlaku pada kurikulum sekarang
ini. Tindakan praktik sebagai konsep berupa pijakan bagi pengembangan

tindakan selanjutnya, berfungsi memperbaiki kondisi yang dianggap kurang
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efektif dalam pembelajaran. Pertimbangan pada PTK didasari perhitungan
teoritis dan empiris, serta dapat memberikan perolehan berupa peningkatan
aktivitas belajar mengajar yang mencapai hasil optimal. Dari hasil yang di
dapatkan tentunya lebih mempererat kerja sama antara peneliti dan subjek
dalam penelitian, sehingga mengasilkan perolehan dalam bentuk refleksi dan

evaluasi terhadap masalah yang terjadi di kelas.

3. Observasi (Observing)

Observasi dilakukan bersamaan dengan diberikannya perlakuan
berupa tindakan. Observasi perlu direncanakan dan didasarkan pada fokus
pengamatan pelaksanaan tindakan serta pengamatan hasi] tindakan, Objek
observasi adalah seluruh proses tindakan terkait keadaan, permasalahan dari
tindakan yang telah direncanakan, pengaruh tindakan dan permasalahan
yang timbul dalam kegiatan belajar mengajar. Observasi yang dilakukan
pada PTK merupakan pengumpulan-pengumpulan data penelitian yang

berlangsung saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

4. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah kegiatan yang biasa dilaksanakan setelah meclalui
aktivitas belajar mengajar, untuk mengamati dan menilai kegitan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi biasanya dibantu dengan
pertukaran pendapat melalui diskusi antara peneliti dan guru kelas. Refleksi
dapat mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelajaran yang telah
disampaikan, mengetahui tindakan yang dibutuhkan siswa pada saat

pembelajaran, sehingga guru dapat merancang situasi belajar mengajar yang
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lebih baik dari pada sebelumnya dan mengetahui kekurangan guru sehingga
dapat menjadi bahan untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksakan

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Menurut Arikunto (2018 : 131) konsep yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart dalam model ini adalah komponen tindakan
(acting) dengan pengamatan (observing) yang disatukan. Diawali dari
perencanaan maka kegiatan dilanjutkan dengan suatu tindakan dan
pengamatan. Begitu berlangsungnya suatu kegiatan tindakan maka
pengamatan harus dilaksanakan dengan segera secara bersamaan. Hasil yang
diperoleh dari pengamatan, dapat menjadi tolak ukur sebagai patokan untuk
masuk pada tahapan refleksi dalam merancang pembelajaran yang lebih
baik. Kegiatan refleksi sebagai perlakuan dalam bentuk tindakan dan
mengamati dengan teliti dari pembelajaran sebelumnya, dapat merancang
serangkaian perlakuan dalam bentuk tindakan dan berusaha meningkatkan
ketelitian dalam mengamati kondisi pembelajaran. Penelitian ini dapat
kembali dilakukan sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam rangka

memecahkan permasalahan di kelas.

C. Lokasi dan Subjek Penclitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Angkasa | Maros.
Sekolah tersebut secara geografis terletak di Jl. Dakota, Hasanuddin Kec.
Mandai, Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD Angkasa 1 Maros, yang
berjumlah 20 siswa. Siswa tersebut terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa

perempuan.

D. Faktor yang Diselidiki

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah :

I. Faktor Proses yaitu melihat bagaimana aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar berlangsung.

2. Faktor hasil yaitu melihat apakah penggunaan media boneka tangan

(H{and Puppet) dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa.
E. Prosedur Penelitian
1. Sikius 1

Proses tindakan siklus I merupakan langkah awal dalam pelaksaaan
pembelajaran. Tahap-tahap pada siklus [ ini adalah perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi yang dilakukan selama kurang lebih 4 {empat) kali

pertemuan. Berikut penjelasan prosedurnya.

a. Perencanaan Tindakan (Planning)

Perencanaan dilakukan sebelum siswa dikenai tindakan. Pada tahap
ini peneliti merencanakan skenario pembelajaran yang dilaksanakan di dalam
kelas. Peneliti juga menyiapkan RPP dan instrumen penelitian yang

diperlukan. Rincian kegiatan perencanaan dapat dilihat di bawah ini.

I) Peneliti dan guru berdiskusi untuk menyamakan persepsi dan

mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyimak dongeng.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor : 5494/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Maros
Perihal  : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1285/05/C.4-VIlI/IX/41/2020 tanggal 02 September
2020 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah i |m

Nama : REZKI‘I'AMUTIK"‘”"' :
Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaan/Lembaga
Alamat

Bermaksud untuk melakukan{pens 4 . snyusunan Skripsi, dengan
judul :
" PENINGKATAN KE

\ ‘
3l nﬁunuﬁrgp

EKA TANGAN (HAND

Sehubungan denga
ketentuan yang terte
Dokumen ini ditandat
barcode,

Demikian surat izin pe

n dimaksud dengan

lengan menggunakan
//)f Ly } s MJ
//l'q "v\\

n akassar
ﬁ. h : 03 September 2020

Pangkat : Pembina Tk.|
Nip : 19710501 198803 1 004

Tembusan Yth
1. Ketua LPIM UNISMUH Makassar & Makassar;
2. Pertinggal.

SIMAP FTSP 03-09-2020

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : http:/simap.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231




o o

e T

Nomor : 5494/S.01/PTSP/2020
Halaman : 3 {3)

KETENTUAN PEMEGANG PENELITIAN :

. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada

Bupati/Walikota C g. Kepala Bappelitbangda Prov. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di
Kab/Kota

Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan

Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat

Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan softcopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prov. Suisel

Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat
izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

LITIAN DI WEBSITE :

REGISTRASI ONLINE IZIN PER
izi enelitian.sulselprov.go.ic

NIPs:/IZIN-p it

Ji=

.
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